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The objective of this research was to determine the optimal diluent in maintaining f r m n  semen quality of Sarnen b u c k  
The kind of diluent used were tris-fructose-egg yolk, tris-lactose-egg yolk, Iactose-cgg yolk, and citratdactose-egg yolk 
Semen was collected once a week by artificial vagina. Duncan test were used to evaluate the difference between treatments. 
Results indicated that the mean percentage of motility, live sperm, sperm with intact plasma membrane and intact acrosomal 
cap were not difference between treatments (P > 0.05) at pre-freezing. After freezing, the mean percentage of motility, live 
sperm, sperm with intact plasma membrane and intact acrosomrl cap in tris-lactose-egg yolk diiuent were Bigber (P < 0.05) 
than tris-fructose-egg yolk, lactose-egg yolk or citrate-hctose-egg yolk Decreasing percentage of motility, live sperm, rparm 
with intact plasma membrane and intact acrosomal cap from dilution until thawing in tris-laetosaegg yolk dilaant were 
lower than tris-fructose-egg yolk, lactose-egg yolk or citratelaetose-egg yolk. Therefore, addition of tria-laetoseapg yo& 
could preserve good motility, live sperm, sperm with intact plasma membrane and intact acrosomal cap Saanen bucks a e m  
during semen cryopreservation under low temperature. 

Upaya untuk meningkatkan produksi susu karnbing lokal 
dapat ditempuh melalui program persilangan dengan kambing 
bergenetika unggul dalam produksi susu, seperti karnbing 
Saanen. Jenis karnbing ini bedcuran besar dan menghasilkan 
2695.3 kg susu selama satu masa laktasi (Anonim 2002). 
Metode pendekatan dalam program persilangan ini ialah 
menerapkan teknologi inseminasi buatan (IB). Penerapan 
teknologi IB pada kambing hingga saat ini masih belum sesuai 
dengan yang diharapkan dan ini ditandai dengan angka 
kebuntingan rendah, terutama apabila menggunakan semen 
beku. Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa angka 
kebuntingan pada kambing yang diperoleh dengan 
menggunakan semen beku bervariasi dari 40-46% (Ritar & 
Salamon 1983; Ritar et al. 1990; Ritar & Ball 1993). 

Kualitas semen beku rendah merupakan salah satu f i r  
penyebab rendahnya angka kebuntingan pada kambing. 
Selama proses pembuatan semen beku dari penampungan, 
pengenceran, ekuilibrasi, dan penyimpanan dalam wadah 
berisi N, cair mengalami serangkaian perubahan, yaitu 
perubahan suhu, perubahan tekanan osmotik, dan 
pembentukan serta pelarutan es pada lingkungan ekstraseluler 
(Watson 1995,2000). Akibatnya terjadi kerusakan pada mem- 
bran plasma dan akrosom, kerusakan pembungkus 
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mitokondria dan aksonem, pelepasan berbagai enzim, penu- 
runan lipoprotein dan asam amino, serta penurunan aktivitas 
proteolitik akrosom (Salamon & Maxwell 2000) yang 
m e n d a n  integritas fungsional, viabilitas dan kapasitas 
pembuahan spermatozoa. 

Salah satu upaya yang ditempuh ialah menggunakan 
pengencer semen yang dapat menjamin kebutuhan fisik clan 
kimia spermatozoa untuk mempertahankan kelangsungan 
hidupnya selama proses kriopreservasi. Prinsip dasar 
pengencer semen harus mengandung unsur-unsur yaag mirip 
sifat fisik dm kimia semen, tidal< mengandung zat-zat yang 
meracuni spenna dan membatasi kemampuan fertilisasi 
spermatozoa. Standar baku pengencer semen kambing tebh 
ada (Evans & Maxwell 1987), namun berbagai hasil penelitian 
menunjukkan keragaman hai l  yang diperoleh @eka & Rao 
1987; Situmorang 1990; Azawi et al. 1993). 

Penelitian ini bertujuan menguji pengencer semen terbaik 
yang dapat mempertahankan kualitas semen beku kambing 
Saanen. 

BAHAN DAN METODE 

Sumber Semen. Empat kambing Saanen jantan be~mur 
2-4 tahun, sehat dan organ reproduksinya n o d  digunakan 
sebagai sumber semen. Keempat pejantan tersebut 
ditempatkan dalam kandang individu yang dilengkapi 
dengan tempat pakan dan minum. Pakan yang diberikan 
berupa rumput gajah 2 kg/hari, ampas bir 1500 Oari dm 
konsentrat 700 gJhari. Air minum diberikan secara adlibitwn. 
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